NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM TRADISI “BERJANJENAN”
DI DUSUN SEPATEN DESA MADUGONDO
KECAMATAN KAJORAN KABUPATEN MAGELANG

Oleh:

LAILIYA ROHANA
NIM. 1220411208

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna M emperoleh
Gelar Magister Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam
Konsentras Pendidikan Agama Islam

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lailiya Rohana
Nim : 1220411208
Jenjang : Magister

Program studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 16 Desember 2015

. Saya yang menyatakan,

‘Lailiya Rohana
NIM: 1220411208



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lailiya Rohana
NIM : 1220411208
Jenjang : Magister

Program studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak
sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 16 Desember 2015

___Saya yang menyatakan,

:Lai]iya Rohana
NIM: 1220411208



KEMENTERIAN AGAMA
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

Sl
qum YOGYAKARTA

KALIJAGA
AKARTA

PENGESAHAN

-

JESIS berjudul  : NILAI-NILA! " PENDIDIKAN  ISLAM  DALAM  TRADISI
BERJANJENAN DI DUSUN SEPATEN DESA MADUGONDO
KECAMATAN KAJORAN KABUPATEN MAGELANG |

ama : Lailiya Rohana, S.Pd.l

M : 1220411208 -
Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi . Pendidikan Agama Islam (PAl)

Tanggal Lulus : 28 Desember 2015

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd.l) ' |

Yogyakarta, 08 Januari 2015 -

Profﬂoorhaldu .A., M.Phil,, Ph.D.
NIP. 19711207 199503 1002 |



PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS

Tesis berjudul - Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Berjanjenan di
Dusun Sepaten Desa Madugondo Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang

Nama ?Lailiy&'Rohana, S.Pd.I

NIM : 1220411208

Prodi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Telah disetujui tim penguji ujian munagosyah P

Ketua : Ahmad Rafig, M.A., Ph.D (

Pembimbing/Penguji : Dr. H. Maksudin, M.Ag (

Penguji : Dr. Maharsi, M.Si ( )

Diuji di Yogyakarta pada hari Senin tanggal 28 Desember 2015

Waktu :15.00 - 16.00 WIB
Hasil / Nilai 00/ A
IPK : 3,69

Predikat Kelulusan  : Lulus Dengan Pujian (Cumlaude)



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada yth.,

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu ‘alailum wr. wp.
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul:

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI BERJANJENAN DI

DUSUN SEPATEN DESA MADUGONDO KECAMATAN KAJORAN

KABUPATEN MAGELANG
Yang ditulis oleh
Nama : Lailiya Rohana
Nim : 1220411208
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada program
pascasarjana UIN sunan kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
magister pendidikan Islam.

Wassalamu 'alaikum wr. wh

Yogyakarta, 21 Desember 2015

Pembimgbing
7%

Dr. H. Maksudin, M.Ag



ABSTRAK

LAILIYA ROHANA. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Berjanjenan
di Dusun Sepaten Desa Madugondo Kagoran Magelang. Tesis. Yogyakarta
Konsentarsi Pendidikan Agama Islam Program Studi Pendidikan Islam Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini berdasarkan atas perkembangan budaya dan kultur
masyarakat serta mengikisnya norma-norma kehidupan di masyarakat yang
diakibatkan oleh pengaruh perkembangan modern sehingga menjadikan adat
kebiasaan masyarakat itu hilang. Dengan permasalahan terebut maka kehadiran
tradis berjanjenan diharapkan dapat memberi warna pada kebiasaan masyarakat
yang sudah berjalan.

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam pengolahan data, peneliti memula dengan
observas tradisi berjanjenan secara langsung dan mengikuti proses berlangsungnya
berjanjenan tersebut yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara dengan anggota
jama’ah berjanjenan tersebut dan disertai dengan catatan-catatan yang terkait dengan
kegiatan tersebut yang kemudian di organisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat
diambil dari isi kitab al-Barzanji maupun dari tradisi berjanjenan ini meliputi tiga
aspek yaitu tauhid, akhlak dan sosial. Isi kitab al-Barzanji maupun dari tradis
berjanjenan dari aspek tauhid meliputi: agidah, bersyukur, dzikir, ibadah. Dari aspek
akhlak meliputi: akhlak kepada Allah, akhlak kepada orang tua dan akhlak kepada
sesama. Dari aspek sosia tradis berjanjenan meliputi: musyawarah, persaudaraan,
tanggungjawab, saling menghormati, pengembangan diri. Tradisi berjanjenan bagi
masyarakat Madugondo membawa hal yang positif baik bagi individu maupun sosial.
Diantaranya mendapat ketenangan jiwa ketika membacanya, selalu mengucapkan
sholawat dalam keadaan apapun,dan meniru kebagusan akhlak yang tercermin dari
diri Rasulullah Saw. Sedangkan bagi kehidupan sosial, manfaat yang besar yang
didapat dari tradis berjanjenan ini yaitu mampu menjadikan masyarakat yang
mempunyai jiwa sosid yang tinggi, peduli terhadap sesama dan saling bantu
membantu bagi yang membutuhkan.

KataKunci  : Nilai-Nilai, Pendidikan Islam, Berjanjenan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tangga 22

Januari 1988.1

A. Konsonan Tunggal

Huruf ]
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba’ B be
<o Ta’ T te
: ) es (dengan titik
= Sh sl (di a?tas)
z Jim J je
ha (dengan titik
c Ha i di bawah)
c Kha Kh kadan ha
> Dal D de
| zet (dengan
i Zhl bl titik di atas)
B Ra’ R er
) Zai Z zet
o Sin S es
B Syin Sy esdan ye
es (dengan titik
o Skd s} Eji ba?/vah)
. de (dengan titik
B Déd d} Eji ba?Nah)

! |skandar Zulkarnain et.al, Panduan Penulisan Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008), him. 21.
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, te (dengan titik
s e t di bawah)
. , zet (dengan
s 24 z} titik i bawah)
. komaterbalik
C an di atas
¢ Gain G ge
- Fa’ F ef
S Qaf Q qi
4 Kaf K ka
J Lam L o
¢ Mim M em
Nun N en
Wawu W we
Ha’ H ha
Hamzah ) apostrof
Ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap
pekiaze Ditulis muta‘aqqidir
3l Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Biladimatikan ditulish
is Ditulis hibbah
Ay Ditulis jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserah
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

NUANEVEY ditulis karamah al-auliya>

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulist.
Jadlh 3l ditulis zakatul fit}i

D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
o Fathah ditulis a
Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Aals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’mati ditulis a
L ditulis yas'a>
kasrah + ya’ mati ditulis i>
a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
ditulis furud}




F. Vokal Rangkap

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

fathah + ya’ mati ditulis ai
Sty ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
ditulis gaulum

Apostrof
5
o ditulis a’antum
wlel ditulis u’iddat
L. ditulis la’insyakartum
Sy Y
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti Huruf Qamariyah
ol 4 ditulis al-Qur’am
gl ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

clod)
A

ditulis

ditulis

As-sama>

Asy-syams

Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oA 9
Ll JAT

ditulis

ditulis

zawizal-furud}

ahl as-sunnah

Xi




KATA PENGANTAR

) B -

Y ooy A VI Y OF agsl | gl Wihsel Jo camins arg ,cnllad) o) db e
BB e dad e dos oo vl odn Y gy sdisliez OF agaly o clyya
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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang, yang telah mencurahkan begitu banyak Rahmat dan kebahagiaan kepada

para makhlukNya. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada suri tauladan

dan junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing kita menuju jalan

yang benar dan terang.

Selama penyusunan tesis ini, banyak kendala yang telah dialami penulis,

namun berkat izin dan ridho Allah SWT dan dari bantuan semua pihak, alhamdulillah

skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu pada kesempatan ini sudah

sepantasnya penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada:
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2.

Prof. Dr. H. Mahasin, M. A selaku a.n Rektor UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
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7. Bapak dan Ibuku tercinta atas segala pengorbanan dan lantunan doa yang
selalu tercurah pada penyusun. Ananda sangat mencintai kalian.

8. Abi Sahabat indahku, atas dukunganmu serta semangat dan do’anya sehingga
penulis mampu melalui semuaini dengan penuh rasa kasih sayang.

9. Berbaga pihak yang telah membantu penyusun baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam penyusunan tesisini.

Sesungguhnya manusia itu adalah tempatnya salah dan lupa,
begitupun keadaan penulis yang tidak luput dari kesalahan dan masih jauh
dari kesempurnaan dalam penulisan tesisini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antara manusia, serta hubungan antar bangsa dapat menjadi
akibat kontak kebudayaan, dan berlangsung pula proses saling mempengaruhi.
Nilai-nilai kehidupan yang semula menjadi acuan suatu kelompok masyarakat
atau suatu bangsa, menjadi goyah akibat masuknya pengaruh nilai-nilai dari
luar. Di Indonesia sendiri terjadi perubahan nilai-nilai di dalam lingkungan
kebudayaan etnis, yang disebabkan oleh perkembangan tata pergaulan modern
yang bersifat rasional. Banyak pikiran yang lahir dalam usaha menanggapi
tantangan lingkungannya. Orang cenderung bertindak rasional dan se praktis
mungkin. Akibatnya, nilai-nilai lama yang terkadang bersifat tradisional
menjadi pudar dan hilang.

Upacara tradisional sebagai kegiatan sosia merupakan protektor bagi
norma-norma sosial di dalam kehidupan kultural masyarakat pendukungnya,
lambat laun akan terlanda pula oleh pengaruh modern. Apabila hal yang
demikian berlangsung terlampau cepat, akibatnya akan terjadi krisis nilai di
dalam kehidupan masyarakat. Hubungan antar warga masyarakat yang semula
jelas status dan peranannya menurut tradisi setempat, lambat laun menjadi
kabur dan pranata-pranata yang mengatur kehidupan sosial yang tumbuh baru
menurut tradisi lama tidak berfungsi lagi, sedangkan |lembaga-lembaga sosial

yang tumbuh baru menurut pola-pola modern belum memperoleh dukungan



dari masyarakat.

Menanggapi masalah tersebut, jelas betapa pentingnya Kkita
menginventarisasikan upacara tradisional sebagai pendukung nilai-nilai yang
memiliki corak kepribadian Indonesia. Di Indonesia, kehadiran Islam banyak
memberikan perubahan dan melahirkan tradisi. Apalagi sejak diketahuinya
Isam masuk ke nusantara pada abad ke-15 melalui Selat Malaka oleh
pedagang Arab.? Dalam istilah budaya erat kaitannya dengan tradisi di mana
tradisi itu dapat menyiratkan sesuatu yang sakral. Tradis bagaikan pohon
yang tumbuh dan cabang-cabangnya sepanjang zaman menyiratkan tradisi
yang langgeng, bijaksana, abadi dalam berbagai ruang dan waktu.® Sebagai
salah satu contoh vyaitu, tradis berjanjenan di Dusun Sepaten Desa
Madugondo merupakan kegiatan yang disesuaikan dengan lingkungannya dan
kultur budaya yang masih dalam kawasan peDesaan yang kental dengan
kebersamaannya.

Pada dasarnya kebudayaan diartikan sebaga transformasi dari proses
pendekatan manusia dengan Tuhan. Agama dan kebudayaan merupakan salah
satu sistem gjaran dan ritual yang kaku. Islam lebih ditandai dengan persoalan-
persoadlan mengenai bagaimana memperlakukan diri mereka agar sesuai
dengan kehendak Allah.* Akan tetapi, pada dasarnya kebudayaan diartikan

sebagail transformasi dari proses pendekatan manusia kepada Tuhan. Dalam

! Soepanto, Upacara Tradisional Sekaten DIY, (Yogyakarta: DepDikBud, 1991), him. 7.

2 Nurcholis, Tradisi Muslim (Jakarta: Paradigm, 1997), him. 17.

% Seyyed Hossein Nasr, Isam Tradisi, terj. (Bandung: Pustaka, 1994), him. 3.

* Mudzirin Yusuf, dkk, Islam Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2005), him. 104.



konteks ini, tradis berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo
diharapkan dapat meningkatkan pola hubungan dengan Allah SWT dan
masyarakat (sosial) serta diharapkan pula dapat dijadikan sebagai wahana
mempererat tali persaudaraan dan sebagai sarana pendidikan Islam. Sehingga
pada akhirnya akan meningkatkan pengembangan kebudayaan dan tradisi
yang sudah berkembang menjadi |ebih lestari.

Di dalam masyarakat, budaya menjadi pengikat di antara unsur-unsur
dalam masyarakat, setiap masyarakat mempunyai identitas budaya yang khas,
yang berbeda dengan masyarakat lainnya, sekaligus sebagai pengikat bagi
seluruh anggota masyarakat. Begitu juga dengan tradisi berjanjenan
disamping sebagai pengikat bagi anggota masyarakat juga memiliki nilai-nilai
pendidikan yang diambil oleh masyarakat sekitarnya.

Agama dan masyarakat seringkali difungsikan sebagai bagian dari
kebudayaan yang tidak bisa dipisahkan. Aspek religius pada pola
keberagamaan setigp pemeluk agama akan menimbulkan tanggapan untuk
melakukan garan dari agamanya dan sebisa mungkin untuk berusaha
membumikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi, tradisi-tradisi Jawa yang ada ternyata masih menual
banyak pendapat bahwa Islam Jawa sebagai agama rakyat yang dipandang
sebagai penyimpangan dari Islam. Akan tetapi, jika ada pertentangan-
pertentangan yang terjadi antara Islam dan kebudayaan adalah sesuatu yang
bersifat wagar dalam bentangan sgjarah Islam. Pertentangan ini biasa dirujuk

sebagai persoadlan Islam klask, yaitu bagaimana menyeimbangkan antara



wadah dan isi, antara lahir dan batin. Dengan demikian, Islam Jawa di sini
sebagal varian yang wajar dalam Islam dan berhak hadir. Begitu juga dengan
tradisi berjanjenan yang masih terdapat pro dan kontra antara organisas
masyarakat yang satu dengan organisasi masyarakat yang lainnya. Masyarakat
yang pro mengatakan bahwa tradisi berjanjenan sangat penting untuk
dijalankan dikarenakan dalam tradisi tersebut terdapat nilai-nilai yang bisa
diambil dan diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari seperti menjunjung
tinggi arti musyawarah, kebersaman, dan lain-lain.> Sedangkan masyarakat
yang kontra beranggapan bahwa tradisi berjanjenan adalah sesuatu hal yang
tidak bermanfaat bagi anggotanya dan tradisi itu harus dihilangkan.®

Dalam Tradis berjanjenan ini, terdapat nilai-nilai pendidikan Islam
yang dapat dikgi, tidak hanya menghidupkan (mengamalkan) sunnah Nabi
Muhammad SAW, tetapi juga dapat menjadi media pendidikan dan tempat
sosidisasi masyarakat secara umum karena di dalam tradis tersebut
berkumpul tokoh masyarakat, dan masyarakat luas sehingga menjadi tradisi
yang patut menjadi contoh dalam mengamakan sunnah-sunnah Nabi
Muhammad SAW lainnya sehingga benar-benar teraplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari terkait dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya.

Memperhatikan dari fenomena di atas, maka penulis merasa hal ini

penting untuk dijadikan kaian penelitian, sebab akan diketahui nilai-nilai

® Wawancara Dengan Salah Satu Anggota Masyarakat Yang Mengikuti Tradisi
Berjanjenan Di Dusun Sepaten Desa Madugondo Pada Tanggal 14 Desember 2013.

® Wawancara Dengan Salah Satu Anggota Masyarakat Yang Kontra Terhadap Tradisi
Berjanjenan, Pada Tanggal 21 Desember 2013



pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya yang sesuai dengan garan
agama |slam dan perlu dilestarikan dan di sebarluaskan. Oleh karenaitu, maka
penulis melakukan sebuah penelitian dengan mengambil judul “ Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Tradiss Berjanjenan Di Dusun Sepaten Desa

Madugondo Kecamatan Kgjoran Kabupaten Magelang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka dalam
penelitian ini penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan tradisi berjanjenan di Dusun Sepaten Desa
Madugondo Kecamatan Kgoran Kabupaten Magelang?

2. Apa sgjakah Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi
berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang?

3. Apaimplikas yang ditimbulkan dari adanya tradisi berjanjenan terhadap
kehidupan sehari-hari masyarakat di Dusun Sepaten Desa Madugondo

K ecamatan Kgjoran Kabupaten Magelang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan:



a. Pelaksanaan tradisi berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo
Kajoran Magelang.

b. Nilai-nila pendidikan Islam yang terkandung dalam tradis
berjanjenan di Dusun Sepaten Desa M adugondo Kajoran Magelang.

c. Implikasi yang ditimbulkan dari adanya tradisi berjanjenan terhadap
pola kehidupan sehari-hari masyarakat di Dusun Sepaten Desa
Madugondo Kecamatan Kgjoran Kabupaten Magelang.

2. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi khazanah keilmuan yaitu:

1. Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan pendidikan agama
Islam, khususnya tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam tradisi berjanjenan.

2. Dapat dijadikan sebagal salah satu media pendidikan Islam, sehingga
perlu dilestarikan dan dikembangkan.

3. Dapat memberikan khasanah dan wawasan bagi siapa sga yang
menelaah dan menekuni lebih dalam mengenal gjaran Islam.

4. Dapat memberikan sumbangan dalam mengembangkan tradisi yang

ada di Dusun Sepaten Desa Madugondo Kajoran Magelang.

D. Telaah Pustaka
Dari penelusuran pustaka yang dilakukan penulis, didapatkan beberapa
kajian yang relevan dengan tema yang dibahas pada penelitian ini. Adapun
karyatulis yang pernah temukan tentang topik tradisi diantaranya:
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Pertama, penelitian yang ditulis oleh Erni Ningsih yang berjudul
“Tradis Rasulan Di Desa Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Yogyakarta”. Hasil
penelitian ini menunjukkan tradis Rasulan di Giriloyo mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan masyarakat antara lain: 1) Sebagai pengembangan dan
media pendidikan agama Islam, karena dalam tradisi Rasulan tersebut terdapat
nilai-nilai keimanan, Agidah, Ibadah, dan nilai Akhlak, seperti Akhlak
terhadap lingkungan. 2) Sebagai pengembangan pendidikan sosial, karena
dalam tradisi Rasulan terdapat nilai-nilai seperti nilai musyawarah, nilai
gootong royong, dan nilai persaudaraan terhadap sesama manusia.”

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Sholeh Imam yang berjudul
“Living Hadits: Kajian Terhadap Tradisi Sholawat Jam’ lyah Ahbabu Al-
Mustafa Kabupaten Kudus’. Hasil penelitian menunnjukkan: Tradisi yang
berkembang menjadi sebuah wadah dan sarana dari berbagai individu untuk
meningkatkan diri secara spiritual, stabilitas berbagai aspek meliputi tingkat
sosial komunal, serta dedikasi tinggi pada tingkat institusional. Tak pelak lagi
tradisi ini menjadi sebuah “Oase” dalam padang sahara kehidupan yang
kompleks di zaman modernisasi.®

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Sholikhul Atmam yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Upacara Syukuran

Sanggring Di Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.” Hasll

" Erni Ningsih, “ Tradis Rasulan Di Desa Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Yogyakarta”,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012.

8 Sholeh Ilham, “ Living Hadits: Kajian Terhadap Tradisi Sholawat Jam’ lyah Ahbabu
Al-Mustafa Kabupaten Kudus’™”, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan upacara syukuran Sanggring di
masyarakat Desa Gumeno sebagal rasa terima kasih Sunan Dalem atas
Gumeno yang dijadikan tempat pelariannya maka didirikan sebuah masjid
pada tahun 1461 Saka (1535 M) yang dijadikan legitimasi kekuasaan Ulama
di Giri. Pada saat pembuatan masjid tersebut Sunan Dalem sakit yang
kebetulan bertepatan dengan bulan puasa atau Romadhon, beliau sembuh
setelah memakan kolak ayam yang diciptakan oleh Sunan Dalem sendiri dan
dinamakan "Sanggring”. Peristiwa ini dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Gumeno sebagai tradisi dengan acara makan kolak ayam secara bersama-sama
pada malam 23 Romadhon yang disebut "maleman”. Proses ritual yang
biasanya dilaksanakan pada tradisi Kejawean (sesgji) tidak dijumpai dalam
upacara syukuran Sanggring karena menurut masyarakat Gumeno acara ini
perwujudannya bertujuan untuk melaksanakan wasiat yang pernah diberikan
dahulu. Pada saat sekarang masyarakat tetap melakukannya sebagai bentuk
rasa syukur atau terima kasih kepada Allah SWT serta atas jasa Sunan Dalem
serta melaksanakannya untuk memenuhi fungs spiritual serta fungsi sosial
yang dapat digunakan sebagai kontrol sosial dalam kehidupan bermasyarakat
sehingga tradis sanggring tersebut masih tetap dipertahankan sampai
sekarang. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam upacara
syukuran Sanggring di Desa Gumeno antara lain: keikhlasan, kejujuran,
perasaan bersosiad (gotong royong dan kebersamaan warga dalam

melaksanakan tradisi upacara syukuran Sanggring), tanggung jawab dan



kedisiplinan.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-
sama mengkaji mengenai sebuah tradisi yang berkembang di masyarakat,
sedangkan perbedaannya yaitu pada obyek kajiannya yang lebih spesifik
dalam pembahasannya dan lokasi penelitian yang belum pernah diadakan pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan membahas mengenai
Tradisi berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo Kec Kajoran Kab

Magelang.

E. Kerangka Teoretik
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Secara kodrati budaya jawa akan selalu mengalami proses
perubahan dan perkembangan. Pengembangan nilai budaya jawa
merupakan upaya secara sadar untuk secara terus menerus meningkatkan
kualitasnya. Hasil upaya tersebut terletak pada etos masyarakat itu sendiri,
yaitu aspek moral dan estetika masyarakat jawa yang pada gilirannya tidak
luput dari proses perubahan. Menurut pangertiannya, nilai merupakan
sesuatu yang dianggap baik yang selalu di inginkan, dicita-citakan, dan
dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat. Nilai
ini sangat mempengaruhi perilaku dan tindakan manusia baik secara

individu maupun dengan kelompok. Nilai, dengan kata lain merupakan

® Sholikhul Atmam, “Nilai-Nilai Pendidikan Isam Yang Terkandung Dalam Upacara
Syukuran Sanggring Di Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.”, Fakultas Tarbiyah
UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang. 2008.



kumpulan dari semua sikap dan perasaan yang selalu diperhatikan melalui
perilaku manusia, tentang baik-buruk, benar-salah, pantas-tidak pantas,
terhadap obyek material maupun non material .™°

Adapun nilai menurut para ahli, penulis mengambil pengertian
nilai menurut Gorgon Alport yang mengatakan bahwa nilai adalah
keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Bagi
Alport, nilai terjadi pada wilayah psikologi yang disebut keyakinan.™* Dan
juga menurut Kuperman yang mengatakan bahwa nilai adalah patokan
normativ. yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya
diantara cara-cara tindakan alternativ. Definis ini lebih mencerminkan
pandangan sosiologi. Kuperman memandang norma sebagai salah satu
bagian terpenting dalam kehidupan sosial.*?

Sedangkan pendidikan Islam itu sendiri merupakan suatu proses
yang berkaitan dengan kegiatan mempersigpkan dan mengembangkan
seluruh potensi manusia baik yang bersifat materi maupun imateri serta
membentuk  pandangannya terhadap aam, kehidupan, dirinya,
masyarakatnya, dan hubungannya dengan kehidupan sesuai dengan nilai-

nilai 1slam.

19 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan

Kalijaga, 2005), him. 104.

him. 9.

! Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai ( Bandung: Alfabeta, 2004),

2 |bid., him. 10.
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Pendidikan Islam menurut para ahli dapat di lihat sebagai berikut:

a.  Menurut H.M Arifin pendidikan Islam adalah studi tentang sistem dan
proses kependidikan yang berdasarkan Islam untuk mencapai produk
atau tujuannya, baik secarateoritis maupun praktis.®

b. Menurut Achmadi pendidikan Islam adalah mengkaji pandangan
Islam tentang pendidikan dengan menafsirkan nilai-nilai Illahi dan
mengakomodasikan secara timba balik dengan fenomena dalam
situasi pendidikan.**

c. Menurut Widodo Supriyono, pendidikan Islam adalah pendidikan
yang membicarakan masalah-masalah umum pendidikan Islam, secara
menyeluruh dan praktis.™®

d. Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam merupakan pendidikan
Iman dan pendidikan amal yang beris garan tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesgahteraan hidup
perorangan dan bersama. Jadi, pendidikan Islam lebih banyak
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam
amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.*®

Berangkat dari pengertian pendidikan Islam di atas, maka setiap
aspek pendidikan Islam mengandung beberapa unsur pokok yang
mengarah kepada pemahaman dan pengamalan Islam secara menyeluruh.

Pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam pendidikan Islam mencakup

3| smail, dkk, Sosiologi Agama ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 34.
“1bid.,

2 bid.,

16 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 28.
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tauhid atau agidah, ibadah, akhlak, dan kemasyarakatan.'” Karena Islam,
daam a-Qur’an sangat menjunjung tinggi nilai-nilai  kemanusiaan,
kerukunan, dan kebersamaan. Dalam Islam digarkan konsep kesetaraan
sesama manusia untuk saling mengenal (berinteraksi). Allah berfirman

dalam a-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13, yaitu:

N s LI - £
Z)/l ‘_BSJLsL:.l “L‘j L})&w vﬂ»} 'k ‘) ;J UJM L:/l U’“li” L’:;"’.
:- 2 - =F a~ . ,},,9 £

s e A 51 A dus K0

Artinya

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.” (QS.Al-Hujurat: 13)

Dari berbagai macam pengertian di atas, maka penulis mengambil
suatu kesimpulan mengenai pengertian nilai-nilai pendidikan Islam yaitu
keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihanya yang
mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada pemahaman
dan pengamalan Islam secara menyeluruh yaitu meliputi tauhid, ibadah,
akhlak dan sosial / kemasyarakatan.

2. Tradisi Berjanjenan
Istilah tradis mengandung pengertian tentang adanya kaitan masa lalu
dengan masa sekarang. Menunjukkan kepada sesuatu yang diwariskan dari

generasi ke generasi, dan wujudnya masih ada hingga sekarang. Menurut

Pranowo, secara ringkas menyatakan bahwa tradiss adalah sesuatu yang

7 Zulkarnain, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008, ), him. 27-28 .
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diwariskan atau ditransmisikan dari masa lalu ke masa sekarang. Jadi, ketika
berbicara tentang tradisi Islam berarti berbicara tentang serangkaian gjaran
yang terus berlangsung dari masa lalu sampai masa sekarang, yang masih ada
dan tetap berfungsi dalam masyarakat luas.*®

Tradisi juga biasa disebut dengan upacara. Bagi orang jawa, hidup
penuh dengan upacara, baik upacara-upacara yang berkaitan dengan
lingkungan hidup manusia sgjak keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-
kanak, remaja, dewasa, sampai dengan kematiannya. Atau juga upacara-
upacara yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari
nafkah, khususnya bagi para petani, nelayan dan sebagainya. Upacara
upacara tersebut semula dilakukan dalam rangka untuk menangka pengaruh
buruk dari kekuatan ghaib yang tidak dikehendaki dan berpengaruh buruk
kepada manusia. Dalam kepercayaan lama, upacara dilakukan dengan
mengadakan sesgji atau semacam korban yang disgjikan kepada roh-roh,
makhluk halus, dewa-dewa tertentu.

Selamatan sebenarnya telah berjalan sebelum Islam, dengan
masuknya Islam, selamatan dimasuki dengan garan-garan Islam dengan
zikir-zikir dan do’a-do’a Islam. Ketika Islam berinteraksi dengan budaya
dalam sebuah masyarakat, maka terciptalah amalan-amalan keislaman yang
berinteraksi itu, kemudian menjelma menjadi sebuah tradis Islam yang
kompleks. Tradisi Ilam yang telah ada akan dipelihara dan dilestarikan

dadam sebuah masyarakat dan berfungs sebaga pengikat anggota

18 Nur Syam, Islam Pesisir ( Yogyakarta: LKIS, 2005), him. 277.
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masyarakat.*®

Seperti halnya dengan tradis berjanjenan merupakan bagian dari
upacara tradisional yang melibatkan para warga masyarakat dalam usaha
mencapal tujuan keselamatan bersama. Upacara tradisiona ini merupakan
bagian integral dari kebudayaan pendukungnya. Adapun fungsi dari upacara
tradisional tersebut adalah sebagai penguat norma-norma serta nilai-nilai
budaya yang berlaku. Norma-norma dan nilai-nilai kehidupan dalam suatu
masyarakat yang sudah maju, dipelgjari melaui jalur pendidikan, baik secara
forma maupun informal. Sedangkan dalam masyarakat tradisional terdapat
satu bentuk sarana sosialisasi yang disebut upacara tradisional.?® Selain itu,
dalam setiap kelompok masyarakat, pendidikan itu diselenggarakan secara
formal melalui lembaga pendidikan, sedangkan secara informal melalui
bentuk komunikasi sosial.”*

Tradis berjanjenan di Dusun Sepaten, Desa Madugondo, Kajoran,
Magelang merupakan suatu media untuk mengajarkan nilai-nilai pendidikan
agama |slam kepada warga masyarakat. Nilai-nilai pendidikan ini dapat dikaji
pada waktu pelaksanaan tradisi berjanjenan.?” Oleh karena itu, pelaksanaan
tradisi berjanjenan ini menjadi penting dan diharapkan dapat membentuk
pribadi masyarakat yang luhur melalui penerapan nilai-nilai pendidikan Islam

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tradisi berjanjenan

¥ K hadziq, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him. 131.

2 \Wahyudi Pantja Sunjata, Kupatan Jalasutra, ( Yogyakarta: Proyek Pengkajian dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya DIY, 1997), him. 2.

2 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), him. 47.

2 \Wawancara dengan salah satu warga masyarakat yang mengikuti kegiatan Berjanjenan
di Dusun Sepaten, Desa Madugondo, Kgjoran , Magelang pada tanggal 14 desember 2013.
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menjadi relevan untuk dilaksanakan dan dilestarikan.

G. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Berdasarkan aspek tujuan yang ingin dicapai pendliti, jenis
penelitian yang dilakukan penyusun adalah penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah.?® Pendlitian ini juga bertujuan untuk
mendapatkan data yang mendalam, yang mana penyusun langsung terjun
ke lapangan atau tempat penelitian. Sehingga metode penelitian yang
digunakan dalam menyusun tesis ini adalah menggunakan metode
observasi. Akan tetapi data yang diperoleh tidak sepenuhnya dari hasil
observas sgja melainkan didukung oleh metode-metode yang lain yaitu
wawancara dan dokumentasi.
2. Subyek dan Lokas Penelitian
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah
purpose sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini, yang
menjadi subyek penelitian adalah seluruh masyarakat yang mengikuiti
tradis berjanjenan tersebut yaitu masyarakat di Dusun Sepaten Desa
Madugondo. Sedangkan informan dalam penelitian ini yaitu para sesepuh

yang terdahulu yang masih hidup baik yang masih aktif dalam kegiatan

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2009), him. 15.
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berjanjenan maupun yang sudah berhenti karena sesuatu hal seperti
kondisi fisik dan usia

Adapun lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah di Dusun
Sepaten Desa M adugondo Kajoran Magelang.
Sumber Data

Dalam pengumpulan data-data, maka peneliti menggunakan dua
sumber data:**
a  Sumber Data Primer

Pada penyusunan tesis ini, peneliti menggunakan tokoh-tokoh
dan semua warga masyarakat yang mengikuti tradisi berjanjenan
sebagal media observasi dan sebagai sumber utama dalam penelitian
ini.

Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber data melalui
lapangan (field research) bahwa dalam membahas tesis ini peneliti
mengadakan riset di lapangan, yaitu dibuat berdasarkan riset yang
ditulis dalam lapangan akademik.?

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah

semua sumber yang mendukung dalam penelitian ini, baik yang

didapat dari hasil observas maupun dari literatur-literatur yang ada.

24 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 99.
% sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), him. 72.

16



4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologi. Pendekatan antropologi adalah pendekatan menyeluruh
terhadap manusia, artinya yang dipelgari bukanlah beberapa segi tertentu
dari kehidupan manusia. Dalam pendekatan antropologi dipelgjari dan
saling dikaitkan dengan semua aspek dari pengalaman manusia®®
Dengan pendekatan ini diharapkan dapat mengetahui tradis
berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo Kagoran Magelang
kemudian dapat digunakan sebagai media pendidikan Islam. Pendekatan
antropologi ini sangat menentukan dalam proses penelitian karena yang
dikaji dalam penelitian ini adalah masyarakat selaku pelaksana dalam
tradisi berjanjenan.
5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang mendukung keberhasilan
penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
a Observas
Metode observas diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
Daam ha ini peneliti menggunakan metode observasi partisipasif
aktif yakni peneliti datang ke lokasi penelitian dan peneliti ikut terlibat

dalam kegiatan obyek yang di observasi. Dalam penelitian ini, pendliti

% T,0 Tabroni, Pokok-Pokok Antropologi Budaya , (Yayasan Obor Indonesia: 2002), him.
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datang langsung ke lokasi penelitian dan mengikuti proses kegiatan
tradisi berjanjenan dari awal sampal selesai.
b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog guna memperoleh informasi
dengan mengagjukan sgiumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab
secara lisan pula. Dalam penelitian terhadap tradisi berjanjenan ini,
peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk menanyakan
segala hal yang terkait dengan proses berlangsungnya tradis
berjanjenan sampai pada nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
tersebut.

c. Dokumentasi

Metode dokumentas adalah cara pengumpulan data untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, maaah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.®’

Dalam penelitian tradisi berjanjenan ini, peneliti menggunakan
metode ini untuk mendapatkan data sebagal bukti nyata tentang
adanya proses tradis berjanjenan yang diabadikan melaui foto
kamera, catatan-catatan yang terkait dan lain-lain.

6. MetodeAnalisis Data
Andisis data adadah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan

%" suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rieneka
Cipta. 2006), him. 206.
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat di informasikan kepada orang lain.®® Analisis data kualitatif
dilakukan sgak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah di lapangan. Namun, dalam kenyataannya analisis data kualitatif
dilakukan selama proses pengumpulan data daripada setelah selesal
pengumpulan data.®®

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Walaupun
data yang telah dikumpulkan lengkap dan valid, jika peneliti tidak mampu
menganalisisnya maka datanya tidak akan memiliki nilai ilmiah yang
dapat digunakan untuk perkembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan
pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian
tindakan, sedangkan analisis data akan memberi kehidupan dalam kegiatan
penelitian.

Dalam penelitian tradisi berjanjenan ini, peneliti memulai dengan
observas tradis berjanjenan secara langsung dan mengikuti proses
berlangsungnya berjanjenan tersebut yang kemudian dilanjutkan dengan
wawancara dengan anggota jama’ah berjanjenan tersebut dan disertai
dengan catatan-catatan yang terkait dengan kegiatan tersebut yang
kemudian di organisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif Dan
R&D). (Bandung: Alfa Beta, 2006), .him. 334.
#bid,,,, hal. 334-336.
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dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan tesis ini terbagi atas empat bagian, yang terdiri dari
pendahuluan, gambaran umum Dusun Sepaten Desa Madugondo Kajoran
Magelang, pembahasan atau inti, dan penutup. Adapun sistematika
pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode pengumpulan data, metode analisis data dan sistematika
pembahasan.

Bab Il menguraikan tentang gambaran umum lokas penelitian yaitu
Dusun Sepaten Desa Madugondo Kaoran Magelang yang didalamnya
dijelaskan mengenai letak geografis, kondisi ekonomi, kondis sosial budaya,
sistem pelapisan masyarakat, dan keberagamaan masyarakat Dusun Sepaten
Desa Madugondo Kagoran Magelang.

Bab Il yaitu membahas dan mengkaji tentang makna tradisi
berjanjenan di Dusun Sepaten Desa Madugondo, bagaimana segjarah lahirnya
tradisi, serta fungs tradis itu sendiri dan bagamana pelaksanaan
tradisi berjanjenan di Dusun Sepaten Madugondo Kajoran Magelang.

Bab IV memaparkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai nilai-
nila pendidikan Islam yang terdapat dalam kitab al-Barzanji dan dalam
tradis berjanjenan. Serta implikas dari tradisi berjanjenan terhadap pola

kehidupan masyarakat sehari-hari.
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Bab V merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran dan kata penutup. Pada akhir tesis ini dicantumkan
daftar pustaka yaitu referensi yang digunakan dan lampiran-lampiran yang
terkait dengan penyusunan tesis ini, daftar riwayat hidup penulis serta data-

datalain yang terkait .

21



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, dan guna
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi berjanjenan merupakan tradisi keagamaan yang pada awanya
berasal dari peringatan maulid Nabi Muhammad SAW dan seiring
berjalannya waktu maka tradisi ini menjadi kegiatan rutin yang diadakan
pada setigp minggu. Pada proses pembacaan sholawat al-Barzanji dalam
kitab Majmu’ ini terdapat tiga bagian dalam pembacaannya, yaitu bagian
pertama disebut dengan Maulid ad-Diba’i yang dalam pembacaannya ada
yang dengan menggunakan lagu dan ada pula yang tanpa lagu, hanya sgja
pada setiap akhir kata mempunyai bunyi dan nada yang berbeda setiap dua
kali penyebutan. Begitu juga dengan bagian yang kedua yaitu Maulid al-
Barzanji yang dalam pembacaannya sama dengan Maulid ad-diba’i.
Adapun proses pelaksanannya yaitu pertama-tama sebelum pembukaan
membaca al-Asma’ al-Husna kemudian dibuka oleh pembawa acara yang
sudah ditunjuk sebelumnya dan membacakan runtutan acara. Selanjutnya
pembacaan ayat suci al-Qur’an, sholawat Nabi Muhammad SAW dan
tahlil. Kemudian pembacaan sholawat al-Barzanji bagian pertama yang

dipimpin oleh salah satu atau dua orang jama’ah yang sudah ditunjuk,
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pembacaan ini diiringi dengan lagu yang indah dibaca dengan duduk
bertimpuh dan berhadapan. Setelah pemimpin bacaan membaca kemudian
dilanjutkan para jamaah meniru bacaan tersebut. Bagian yang kedua
membaca Maulid al-Barzanji biasanya dibaca oleh 4 atau 5 orang dalam
satu majlis secara bergantian. Bagian yang terakhir yaitu sirakal (
membaca sholawat dengan berdiri) yang dibaca yaitu syair Yaa Nabi
Salaam ‘“alaik, bagian dari kitab Majmu’ yang cara membacanya dengan
irama. Pembacaannya dilakukan dengan berdiri bersama-sama sampai
selesai. Setelah selesai kemudian seluruh jama’ah duduk kembali, dan
ditutup dengan do’a. Setelah do’a kemudian membaca syair-syair yang
memuat do’a untuk motivasi hidup yang memang dibuat sendiri oleh
nenek moyang terdahulu. Diakhiri dengan menikmati hidangan yang sudah
dihidangkan sembari diadakannya tabungan dan arisan serta
bermusyawarah mengenai hal-hal sosial yang perlu dibahas dalam majlis
tersebut.

. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat diambil dari isi kitab al-Barzanji
maupun dari tradisi berjanjenan ini meliputi tiga aspek yaitu tauhid,
akhlak dan sosial. Is kitab al-Barzanji maupun dari tradisi berjanjenan
dari aspek tauhid meliputi: agidah, bersyukur, zikir, ibadah. Dari aspek
akhlak meliputi: akhlak kepada Allah dan Rasululloh, akhlak kepada orang
tua dan akhlak kepada sesama. Dari aspek sosia tradisi berjanjenan
meliputi: musyawarah, persaudaraan, tanggungjawab, saling menghormati,

pengembangan diri.
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3. Tradisi berjanjenan bagi masyarakat Madugondo membawa hal yang
positif baik bagi individu maupun sosial. Diantaranya mendapat
ketenangan jiwa ketika membacanya, selalu mengucapkan sholawat dalam
keadaan apapun dan meniru kebagusan akhlak yang tercermin dari diri
Rasulullah SAW. Sedangkan bagi kehidupan sosial, manfaat yang besar
yang didapat dari tradis berjanjenan ini yaitu mampu menjadikan
masyarakat mempunyal jiwa sosial yang tinggi, peduli terhadap sesama

dan saling membantu antar sesama manusia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan dan pembahasan peneliti
terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi berjanjenan dan tesis
ini masih jauh dari kesempurnaan maka perlu adanya perbaikan dan saran
yang membangun.
1. Bagi penditi dan pembaca diharapkan dapat melestarikan tradis
berjanjenan, lebih memahami dan lebih memakna suatu budaya yang ada
di masyarakat secara lebih luas dan lebih mendalam. Dengan demikian,
maka akan terbangun pemahaman yang lebih bermanfaat dan membawa
kepada kemaslahatan bagi pembaca dan semua orang.
2. Bagi masyarakat agar lebih mendalami akan makna sebuah budaya yang
ada di sekitarnya, sehingga bisa lebih diaplikasikan dalam kehidupan

untuk menuju masyarakat yang memiliki karakter dan berperadaban.
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3. Bagi pemerintah agar senantiasa mendukung setiap kegiatan atau budaya
yang ada di mayarakat untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki
kemampuan yang lebih luas di bidang kebudayaan demi kemajuan di

lingkungan bangsa dan negara.

C. KataPenutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
tesis ini. Seluruh tenaga, waktu, dan pikiran telah penulis curahkan demi
terselesalkannya tesis ini. Namun penulis menyadari bahwa tesis ini banyak
kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan tesis

ini.
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